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ABSTRAKSI 

 

Nama   : Deby Wijaya Santoso 

NIM  : 201810110311388 

Judul Skripsi : KAJIAN TENTANG PERAN DIPLOMASI ULANG 

ALIK (SHUTTLE DIPLOMACY) INDONESIA 

DALAM PENYELESAIAN KRISIS KEMANUSIAAN 

AKIBAT KUDETA MILITER DI MYANAR 

DITINJAU DARI POLITIK BEBAS AKTIF 

 

Dosen Pembimbing I : Cekli Setya Pratiwi, SH. LL.M. 

Dosen Pembimbing II: Cholidah, SH., M.H. 

Penelitian ini berjudul Kajian Tentang Peran Diplomasi Ulang Alik 

(Shuttle Diplomacy) Indonesia Dalam Penyelesaian Krisis Kemanusiaan 

Akibat Kudeta Militer Di Myanar Ditinjau Dari Politik Bebas Aktif dan 

akan membahas terkait 3 rumusan masalah yakni Bagaimana langkah-

langkah yang ditempuh Indonesia dalam menjalankan Diplomasi Ulang-

Ulik dalam penyelesaian krisis kemanusiaan di Myanmar, Sejauhmana 

diplomasi Indonesia tersebut selaras dengan politik bebas aktif, dan 

Bagaimana efektifitas diplomasi Ulang Ulik Indonesia dalam 

menyelesaikan krisis kemanusiaan diMyanmar. Dalam politik 

internasional, nampaknya peperangan merupakan siklus yang terjadi 

akibat tidak terdapatnya kesepakatan dalam doplomasi. Pada beberapa 

tahun belakangan ini banyak terjadi konflik bersenjata yang terjadi 

diberbagai belahan dunia dan tidak jarang hasil konflik tersebut memakan 

korban yang sangat besar, serta mengeluarkan anggaran yang besar, 

hanya untuk mempersenjatai militernya. Oleh karena itu haruslah dibuat 

suatu peraturan hukum yang mencoba mengatur agar suatu perang dapat 

dilaksanakan dengan menerapkan dan memperhatikan prinsip-prinsip 

kemanusiaan yakni peraturan hukum yang saat ini dikenal dengan 

Hukum Humaniter Internasional. Penelitian ini membahas keterlibatan 

Indonesia dalam dunia Internasional. Khususnya dalam posisinya sebagai 

bagian dari salah satu negara anggota ASEAN. Indonesia perlu untuk 

membantu Myanmar dalam menyelesaikan konflik bersenjata di 

negaranya demi prinsip-prinsip kemanusiaan. Upaya nyata yang 

dilakukan oleh Indonesia ialah menjadi tuan rumah bagi terselenggaranya 

pertemuan pemimpin negara anggota ASEAN untuk menyelesaikan 

permasalahan konflik di Myanmar. Dalam pertemuan tersebut 

menghasilkan five-point consensus. negara memiliki kedaulatanya 

sendiri atas wilayah teritorial dan sistemnya maka Indonesia perlu 

memperhatikan kaidah dalam hukum Internasional jika ingin membantu 

menyelesaikan konflik tersebut.  

Kata Kunci:  Diplomasi, Militer, Myanmar  
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ABSTRACT 

 

Name   : Deby Wijaya Santoso 

Student ID  : 201810110311388 

Title : STUDY OF THE ROLE OF INDONESIA'S SHUTTLE 

DIPLOMACY IN RESOLVING THE HUMANITARIAN 

CRISIS DUE TO THE MILITARY COUP IN 

MYANMAR, REVIEWED FROM THE PERSPECTIVE 

OF FREE AND ACTIVE POLITICS  

 

Advisor I  : Cekli Setya Pratiwi, SH. LL.M. 

Advisor  II  : Cholidah, SH., M.H. 

 

This research is entitled Study on the Role of Indonesian Shuttle Diplomacy 

in Resolving the Humanitarian Crisis Due to the Military Coup in Myanmar 

Reviewed from the Free and Active Politics and will discuss 3 problem 

formulations, namely What steps did Indonesia take in carrying out Shuttle 

Diplomacy in resolving the humanitarian crisis in Myanmar, To what extent 

is Indonesia's diplomacy in line with free and active politics, and How 

effective is Indonesia's Shuttle Diplomacy in resolving the humanitarian 

crisis in Myanmar. In international politics, it seems that war is a cycle that 

occurs due to the absence of agreement in diplomacy. In recent years, there 

have been many armed conflicts in various parts of the world and not 

infrequently the results of these conflicts have claimed very large casualties, 

and spent a large budget, just to arm its military. Therefore, a legal 

regulation must be made that tries to regulate so that a war can be carried 

out by implementing and paying attention to humanitarian principles, 

namely legal regulations currently known as International Humanitarian 

Law. This research discusses Indonesia's involvement in the international 

world. Especially in its position as part of one of the ASEAN member 

countries. Indonesia needs to help Myanmar resolve the armed conflict in 

its country for the sake of humanitarian principles. Real efforts made by 

Indonesia are to host a meeting of ASEAN member state leaders to resolve 

the conflict in Myanmar. The meeting resulted in a five-point consensus. 

The country has its own sovereignty over its territorial area and system, so 

Indonesia needs to pay attention to the rules of international law if it wants 

to help resolve the conflict. 

Keywords: Diplomacy, Military, Myanmar 
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